





Kombinasi kemungkinan (likelihood) dan dampak

(impact)

v’ Seberapa besar kemungkinan suatu peristiwa akan
terjadi, dan seberapa sering efek, itu akan terjadi

low medium high
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Pendahuluan : Permasalahan usaha tani padi

(a)

(b)

kepemilikan lahan usahatani yang relatif kecil dan tersebar dan bahkan
cenderung mengecil karena adanya proses fragmentasi lahan sebagai akibat
dari sistem/pola warisan,

terjadinya alih fungsi lahan sawah untuk penggunaan lainnya sebagai akibat
perkembangan perekonomian daerah baik untuk pariwisata, perumahan
maupun sektor lainnya,

keterbatasan debit air irigasi pada beberapa wilayah, terutama pada musim
kemarau yang disebabkan oleh persaingan dalam penggunaan air irigasi,

keterbatasan tenaga kerja terutama pada saat panen raya,

keterbatasan modal usahatani, sehingga produktivitas yang dicapai masih
dibawah produktivitas potensialnya

tingkat serangan hama penyakit yang masih cenderung tinggi dan beragam
antar wilayah dan antar musim tanam seperti wereng coklat, penggerek
batang, tungro dan tikus.




Resiko utama usaha tani padi

e frekuensi banijir,
e kekeringan

menjadi masalah yang semakin
kompleks dalam situasi perubahan

iklim yang sulit diprediksi karena
kebutuhan untuk tetap
menyediakan beras dengan jumlah
yang cukup untuk dikonsumsi
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Hawar daun bakteri

Penyakit blas padi



Kerusakan mutlak

Adalah kerusakan yang terjadi secara permanen/keseluruhan pada
tanaman bagian tanaman yang akan dipanen, misalnya kematian seluruh
jaringan tanaman dan layu.

IS = (n + N) x100%

*|S = Intensitas serangan (%)

‘n = jumlah contoh tanaman atau bagian tertentu tanamanyang rusak
mutlak atau dianggap rusak mutlak.

N = jumlah contoh tanaman atau bagian tertentu tanaman yang diamati



Kerusakan tidak mutlak (bervariasi)

Adalah kerusakan sebagian tanaman seperti daun, bunga, buah,
ranting, cabang dan batang. Untuk menghitung kerusakan tidak mutlak
dapat menggunakan rumus sebagi berikut:

IS={(>nxvVv)=+(ZxN)} x100%

*|S = Intensitas Serangan (%)

*n = Jumlah tanaman atau bagian tanaman pada skala-v

v = Nilai skala kerusakan tanaman

N = jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati
«Z = nilai skala kerusakan tertinggi.
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Serangan OPT Padi pada musim hujan tahun 2018-2020
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Serangan Tikus
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Faktor yang mempengaruhi serangan OPT

PATHOGEN
A fugus,

bacterium,
or virus

DISEASE
TRIANGLE

plant disease will occur.
Eliminating just one of them

f will keep your plants healthy.

V- N\

When these three elements coincide,

@ AZNMENT
Conditions favorable
to a particular disease

HOST
A plant that
can get sick
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Manajemen OPT

IPM/PHT adalah pendekatan untuk memastikan

PEST

T e | | kelangsungan ekonomi baik di tingkat konsumen dan
produsen (penjual selalu diharapkan untuk memiliki
KNOWLEDGEE keuntungan), keamanan lingkungan melalui

RESOURCES

penggunaan yang seimbang dari semua pilihan teknik
pengendalian OPT yang tersedia, dan penerimaan
sosial sebagai makanan yang aman dan terjangkau.

FAO mendefinisikan manajemen hama terpadu sebagai pendekatan secara hati-hati
terhadap metode pengendalian hama yang tersedia dan integrasinya yang mampu
menekan perkembangan populasi hama dan menjauhkan pestisida ke tingkat yang
dapat diterima secara ekonomi demi mengurangi risiko terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia. Manajemen hama terpadu menekankan pada pertumbuhan
tanaman yang sehat dengan intervensi yang minimum terhadap ekosistem
pertanian dan menekankan pengendalian hama secara alami
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Pest risk
forecasting

v
grop Productig,

CONTINUOUS, LONG-TERM
PROACTIVE PRACTICES

« Climate & pest monitoring
« Pest prevention
* Agroecosystem management

OCCASIONAL, SHORT-TERM
REACTIVE PRACTICES

Cultural, mechanical,
hiological &
chemical control

Regulation of agro-inputs
& agro-input suppliers

MABLinG pnipoNNEN"

Reduced crop losses due to pests
and greater food security

Enhanced resilience of farm and
landscape to climate change
induced pest pressure

Reduced greenhouse gas
emissions intensity of crops



SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DAN TINDAKAN PERLINDUNGAN TANAMAN

Sarana

PERAMALAN Pengambilan OPERASIONAL
Peringatan Dini Keputusan PENGENDALIAN

Ekosistem Pertanian




P. PREVENT
\\ ) the build-up
of pests

Penggunaan varietas unggul baru
Perlindungan dengan pestisida
(bio/chem)

Penggunaan pupuk seimbang

Penggunaan perangkap hama
dll

MONITOR
crops for pests
and natural control
mechanisms

INTERVENE
4 \> when control

measures are
needed

* Determine the most appropriate

intervention to control pests; one
that is cost-effective and
environmentally sound

» Interventions can be physical,

cultural, biological or chemical

« If crop protection products are

required, use them responsibly
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